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Abstract. This research explores the application of the Restitution Triangle method as a strategy to help students 
overcome difficulties in solving mathematical problems. This method focuses on a collaborative approach 
between teachers and students to identify the roots of mathematical problems experienced by students, and 
develop solutions through a structured thinking process. This research involves active participation from students 
in analyzing, planning, and including steps to solve mathematical problems with guidance from the teacher. The 
results of this research show that the application of the Restitution Triangle method can increase students' 
understanding of mathematical concepts and self-confidence in dealing with complex mathematical problems. 
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Abstrak. Penelitian ini mengeksplorasi penerapan metode Segitiga Restitusi sebagai strategi untuk membantu 
siswa dalam mengatasi kesulitan dalam memecahkan persoalan matematika. Metode ini fokus pada pendekatan 
kolaboratif antara guru dan siswa untuk mengidentifikasi akar permasalahan matematika yang dialami siswa, serta 
mengembangkan solusi melalui proses berpikir yang terstruktur. Penelitian ini melibatkan partisipasi aktif dari 
siswa dalam menganalisis, merencanakan, dan mengevaluasi langkah-langkah penyelesaian masalah matematika 
dengan bimbingan dari guru. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode Segitiga Restitusi 
dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika dan kepercayaan diri siswa dalam menghadapi persoalan 
matematika yang kompleks. 
 
Kata Kunci: Segitiga Restitusi, Matematika, Kesulitan Belajar 
 
 
1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan matematika telah lama menjadi fokus utama dalam upaya 

meningkatkan pemahaman konseptual siswa terhadap materi-materi yang diajarkan. Salah 

satu tantangan utama dalam proses pembelajaran matematika adalah kesulitan yang 

dialami oleh sebagian siswa dalam memecahkan persoalan matematika. Kendati berbagai 

metode pembelajaran telah diterapkan, masih terdapat sejumlah siswa yang mengalami 

kesulitan memahami dan menerapkan konsep-konsep matematika secara efektif. 

Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan tersebut adalah dengan 

menerapkan metode Segitiga Restitusi. Metode ini menawarkan pendekatan yang 

sistematis dalam membantu siswa memahami dan menyelesaikan masalah matematika 

dengan cara yang lebih terstruktur dan efektif. Segitiga Restitusi menekankan pada 

penggunaan representasi visual yang membantu siswa untuk mengonseptualisasikan 

masalah matematika secara lebih jelas dan terstruktur. 

Penerapan metode ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika. Melalui 
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pendekatan ini, diharapkan siswa dapat mengatasi ketakutan dan kebingungan mereka 

terhadap matematika serta meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam menghadapi 

berbagai persoalan matematika. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana metode Segitiga 

Restitusi dapat diterapkan dalam konteks pembelajaran matematika di sekolah, khususnya 

dalam membantu siswa mengatasi kesulitan yang mereka hadapi. Dengan 

memperkenalkan metode ini secara lebih mendalam, diharapkan dapat memberikan 

sumbangan positif dalam upaya meningkatkan hasil pembelajaran matematika siswa di 

tingkat pendidikan dasar dan menengah. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

a. Implementasi 

Implementasi pada konteks ini yaitu proses konkret yang terdiri dari 

serangkaian langkah-langkah yang dilakukan untuk melaksanakan suatu metode dalam 

praktik nyata pembelajaran matematika di lingkungan sekolah. Tahapan-tahapan 

implementasi tersebut mencakup perencanaan strategis, pelatihan bagi guru-guru, 

penyediaan sumber daya yang diperlukan, serta pengawasan dan evaluasi (Salabi, 2020; 

Zhahira, 2022). Tahap awal implementasi melibatkan perencanaan strategis yang 

cermat, termasuk identifikasi tujuan dan sasaran yang ingin dicapai dengan menerapkan 

metode atau pendekatan tertentu (Efendi, 2022). Nurishlah et al. (2022) menyatkan 

bahwa perencanaan strategis juga mencakup penentuan langkah konkret yang akan 

diambil untuk mencapai tujuan tersebut. 

Implementasi suatu pendekatan pembelajaran matematika juga membutuhkan 

penyediaan sumber daya yang sesuai, termasuk buku teks, materi pembelajaran, 

perangkat lunak komputer, atau peralatan khusus lainnya yang mendukung penerapan 

metode atau pendekatan tersebut (Rasyada, 2023). Penting untuk melakukan 

pengawasan dan evaluasi terhadap proses implementasi untuk memastikan bahwa 

metode atau pendekatan tersebut dijalankan dengan efektif dan sesuai dengan tujuan 

yang diinginkan. Evaluasi ini dapat dilakukan secara berkala untuk mengidentifikasi 

tantangan atau masalah yang mungkin muncul selama proses implementasi, sehingga 

langkah-langkah perbaikan dapat diambil. 

Dengan demikian, implementasi bukan hanya tentang memperkenalkan suatu 

konsep atau gagasan baru, tetapi juga tentang menjalankan langkah-langkah konkret 
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untuk mengubah konsep tersebut menjadi tindakan nyata di lapangan, dengan tujuan 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah. 

b. Segitiga Restitusi 

Segitiga Restitusi merupakan suatu pendekatan yang digunakan dalam 

membentuk karakter murid, terutama dalam konteks pengembangan disiplin positif di 

lingkungan sekolah (Castara & Aliyyah, 2024; Widiyarto & Inayati, 2023). Pendekatan 

ini menekankan pada pembentukan sikap dan perilaku yang positif melalui tiga tahapan 

utama: stabilisasi identitas, validasi kesalahan, dan peningkatan rasa percaya diri. 

c. Kesulitan Belajar Matematika 

Kesulitan belajar matematika mencakup berbagai macam tantangan atau 

hambatan yang dihadapi murid dalam memahami dan menyelesaikan tugas-tugas atau 

materi pembelajaran yang berkaitan dengan subjek tersebut (Sundary et al., 2022; Yulia 

et al., 2021). Tantangan tersebut dapat bervariasi, mulai dari kesulitan memahami 

konsep dasar, mengikuti langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah, hingga 

menerapkan konsep matematika ke dalam situasi dunia nyata. Menurut Aguilar (2021), 

Hastuti et al. (2021) dan Mabena et al. (2021), para murid yang mengalami kesulitan 

belajar matematika seringkali mengalami rasa frustasi, kebingungan, dan kurangnya 

percaya diri dalam kemampuan mereka dalam subjek tersebut. 

Kesulitan belajar matematika juga memiliki dampak yang signifikan, termasuk 

mempengaruhi pencapaian akademik murid dan memengaruhi persepsi mereka 

terhadap pembelajaran secara keseluruhan. Oleh karena itu, penting bagi pendidik 

untuk mengidentifikasi dan memahami kesulitan belajar matematika yang dialami oleh 

murid. Selain itu, mereka juga perlu menyediakan dukungan serta strategi pembelajaran 

yang sesuai untuk membantu murid mengatasi tantangan tersebut dan meningkatkan 

pemahaman serta kepercayaan diri mereka dalam matematika. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan pustaka, yang merupakan proses di 

mana peneliti mencari, mengumpulkan, membaca, dan mengevaluasi literatur penelitian 

yang relevan tentang subjek yang akan diteliti. Beberapa jurnal yang tercantum dalam 

daftar pustaka menjadi sumber artikel dan referensi yang dianalisis dalam tinjauan ini. 

Pada tahap awal pencarian artikel jurnal, penelitian ini berfokus pada literatur yang 

berkaitan dengan kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika dan langkah-



 

Penerapan Metode Segitiga Restitusi untuk Membantu Siswa Mengatasi Kesulitan dalam Memecahkan 
Persoalan Matematika 

 

4           JUDIRPEN - VOLUME 1, NO. 3, AGUSTUS 2024 

 

langkah segitiga restitusi. Tinjauan pustaka ini mengambil sumber dari jurnal daring 

seperti Google Scholar, ERIC, dan Research Gate.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kesulitan yang dihadapi murid dalam menyelesaikan masalah matematika 

melibatkan beberapa aspek, termasuk kurangnya pemahaman terhadap bahasa 

matematika. Sikap murid terhadap pembelajaran matematika juga beragam, ada yang 

menikmatinya sementara yang lain tidak. Murid yang tidak menyukai matematika 

cenderung menunjukkan sikap negatif, yang dapat mengakibatkan kurangnya disiplin 

(Capinding, 2023; Furner & Duffy, 2022). Faktor internal, seperti kekurangan dalam 

abstraksi, generalisasi, kemampuan penalaran deduktif dan induktif, serta keterampilan 

numerik, berkontribusi pada kesulitan dalam belajar matematika (Jablonski & Ludwig, 

2022; Vo & Csapó, 2022). Kesulitan dalam memahami konsep dasar, seperti sifat 

komutatif dan asosiatif dalam penambahan, dapat menjadi hambatan dalam menyelesaikan 

masalah matematika yang melibatkan teorema tertentu (Jupri et al., 2014; Junarti et al., 

2022; Serbin & Wawro, 2022). 

Minat rendah dan sikap belajar juga menjadi faktor internal lainnya, di mana 

banyak murid mempersepsikan matematika sebagai subjek yang sulit karena dianggap 

terlalu kompleks dan tidak menarik. Murid juga jarang melakukan peninjauan materi 

matematika di rumah, yang mengakibatkan banyak kesalahan dalam menyelesaikan 

masalah (Cunningham et al., 2023). Faktor eksternal juga dapat memengaruhi kesulitan 

murid, tetapi penelitian ini lebih menekankan pada faktor internal, terutama yang berkaitan 

dengan sikap dan motivasi murid. Solusi untuk mengatasi kesulitan murid dalam 

menyelesaikan masalah matematika cenderung berfokus pada perbaikan aspek internal, 

seperti mental dan sikap murid ketika menghadapi kesalahan dalam menyelesaikan 

masalah. 

Segitiga restitusi, sebagai pendekatan dalam menangani pelanggaran atau 

kesalahan murid, dapat diimplementasikan sebagai solusi untuk mengatasi kesulitan dalam 

belajar matematika. Langkah-langkah segitiga restitusi, seperti stabilisasi identitas, 

validasi tindakan yang salah, dan menanyakan keyakinan, dapat diinterpretasikan dan 

diterapkan untuk mendukung murid yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

masalah matematika. Dengan memberikan bimbingan yang tepat, guru dapat membantu 

murid memahami kesalahan mereka, membangun rasa percaya diri, dan mengembangkan 

motivasi internal yang kuat. Kesimpulan ini didukung oleh temuan literatur, termasuk 
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karya Castara & Aliyyah (2024), Rahayuningsih (2023) dan Widiyarto & Inayati (2023), 

yang membahas implementasi segitiga restitusi dalam konteks disiplin positif. Proses 

segitiga restitusi dimulai dengan stabilisasi identitas, yang melibatkan mengungkapkan 

penyebab dan konsekuensi dari kesalahan murid, diikuti dengan validasi tindakan yang 

salah, dan akhirnya menanyakan tentang keyakinan murid dalam kemampuan mereka 

setelah menerima bimbingan. 

Langkah pertama dari segitiga restitusi dimulai dengan menyajikan pertanyaan 

yang bertujuan untuk mengungkap penyebab dan konsekuensi dari kesalahan murid. Guru 

juga akan menyampaikan pernyataan yang memperkuat murid, mengkonfirmasi bahwa 

kesalahan tidak hanya dilakukan oleh murid itu sendiri tetapi juga oleh orang lain. 

Pertanyaan dan pernyataan yang diajukan mencakup hal seperti, “Apakah Anda memiliki 

alasan untuk melakukan itu? Apakah ada cara yang lebih efektif untuk memenuhi 

kebutuhan Anda? Keyakinan kelas apa yang telah kita sepakati? Bagaimana Anda ingin 

menjadi sebagai individu? Setiap orang pernah melakukan kesalahan, dan Anda bukan 

satu-satunya yang mengalami ini”. 

Menurut pandangan peneliti, pernyataan-pernyataan ini dapat diadaptasi dan 

disesuaikan dengan situasi murid yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

masalah matematika. Analoginya adalah bahwa murid memiliki kesamaan dalam arti 

bahwa mereka semua melakukan kesalahan. Tujuan dari pertanyaan dan pernyataan ini 

adalah untuk menenangkan psikis murid, sehingga mereka tidak terus-menerus fokus pada 

kesalahan mereka tetapi lebih memusatkan perhatian pada upaya penyelesaian masalah. 

Pernyataan-pernyataan ini ditujukan untuk mencegah murid merasa bersalah, yang dapat 

menguras energi dan menciptakan rasa kegagalan. Pada intinya, pesan-pesan ini 

mendorong murid untuk tidak terjebak dalam masa lalu yang tak dapat diubah tetapi fokus 

pada perbaikan dan pembentukan masa depan yang lebih baik. Langkah pertama dari 

segitiga restitusi, yaitu stabilisasi identitas, dianggap sangat relevan dan dapat diterapkan 

dalam mengatasi murid yang membuat kesalahan dalam menyelesaikan masalah 

matematika. Harapannya adalah dengan menerapkan langkah ini, murid dapat 

mengembalikan rasa percaya diri mereka, memperkuat keyakinan mereka akan potensi 

mereka, dan kembali fokus pada proses pembelajaran. 

Langkah kedua dalam segitiga restitusi melibatkan validasi tindakan yang salah. 

Ketika diterapkan dalam konteks disiplin positif, langkah ini bertujuan untuk memahami 

alasan di balik pelanggaran atau kesalahan yang dilakukan oleh murid. Jika diadopsi dalam 

konteks penyelesaian masalah murid yang memiliki kesulitan atau melakukan kesalahan 
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dalam memecahkan masalah matematika, langkah ini dapat diinterpretasikan sebagai guru 

yang bertanya kepada murid tentang alasan mereka menggunakan pendekatan tertentu 

dalam menyelesaikan suatu masalah. Guru berusaha untuk mencari tahu tujuan murid, ide-

ide yang mereka miliki, dan pendekatan yang digunakan ketika menghadapi tantangan 

menyelesaikan masalah. 

Dengan melakukan analisis semacam itu, guru dapat mendiagnosis kemampuan 

murid dalam menyelesaikan masalah matematika, menentukan apakah murid benar-benar 

tidak memahami masalah atau hanya memiliki pemahaman parsial. Dengan memahami di 

mana kesalahan murid berada, guru dapat merancang pembelajaran remedial yang tepat. 

Guru dapat memberikan bimbingan atau penguatan di area yang perlu ditingkatkan, 

membantu murid memahami konsep yang tidak jelas, dan memberikan bimbingan khusus 

sampai murid dapat menemukan cara yang benar untuk menyelesaikan masalah. Dalam 

tahap kedua ini, guru terlibat secara aktif dalam mendiagnosis kesalahan murid dan 

memberikan bantuan remedial untuk membimbing murid menuju pemahaman dan solusi 

yang benar dalam menyelesaikan masalah. 

Langkah ketiga dan terakhir dalam segitiga restitusi melibatkan upaya untuk 

menanyakan tentang keyakinan. Dalam implementasinya dalam kerangka disiplin positif, 

langkah ketiga ini bertujuan untuk menjelajahi gambaran hidup yang diinginkan oleh 

murid. Jika diterapkan dalam konteks penyelesaian masalah matematika, setelah 

menerima pembelajaran remedial, murid diminta untuk menilai sejauh mana kepercayaan 

mereka dalam kemampuan mereka untuk menyelesaikan masalah matematika setelah 

menerima bantuan. Proses ini melibatkan murid secara aktif dan komprehensif dalam 

upaya nyata untuk menyelesaikan masalah, secara bertahap dibimbing (scaffolding) 

dengan tujuan memperkuat keyakinan mereka bahwa mereka mampu menyelesaikan 

masalah matematika tanpa mengulangi kesalahan sebelumnya. 

Langkah ketiga ini mendorong murid untuk secara aktif dan komprehensif 

mencoba menyelesaikan masalah matematika, dengan bimbingan langkah demi langkah. 

Hal ini dilakukan untuk memperkuat keyakinan murid bahwa mereka memiliki 

kemampuan untuk menyelesaikan masalah matematika tanpa mengulangi kesalahan 

sebelumnya. Langkah-langkah ini diakui memiliki kesamaan dengan metode yang 

digunakan untuk mengatasi kesulitan murid dalam menyelesaikan masalah matematika 

yang dijelaskan dalam beberapa penelitian, seperti karya Fauzi et al. (2022), Filahanasari 

(2020), Hofifah (2023), Maryanto & Fatimah (2023), Rahayuningsih (2023) dan Suyamti 

et al. (2024) . Meskipun langkah-langkah ini berasal dari disiplin positif, substansi mereka 
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serupa dalam membimbing murid untuk menemukan kesalahan dan cara yang benar. 

Kesamaan lainnya terletak pada pendekatan pemberdayaan, yang membangun keyakinan 

bahwa murid dapat berubah dan memperbaiki diri. Langkah-langkah segitiga restitusi juga 

menekankan pada pembinaan motivasi murid setelah mempelajari cara yang benar, 

mendorong mereka untuk percaya bahwa esok hari, mereka dapat menyelesaikan masalah 

dengan langkah-langkah yang dipahami dan melakukannya dengan benar. Dengan 

demikian, diharapkan bahwa langkah-langkah ini tidak hanya akan membantu murid 

menemukan kesalahan dalam menyelesaikan masalah matematika tetapi juga membangun 

motivasi internal yang kuat untuk belajar dan mengatasi kesulitan dalam pembelajaran 

matematika di sekolah menengah atas. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan temuan dari tinjauan literatur, dapat disimpulkan bahwa konsep 

segitiga restitusi memiliki potensi untuk membantu mengatasi masalah murid yang 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika. Langkah-langkah yang 

ditemukan dalam segitiga restitusi disiplin positif dapat diibaratkan dan diterapkan untuk 

menyelesaikan masalah murid yang kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika. 

Ketika guru memberikan bimbingan kepada murid yang mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah matematika, guru dapat mengidentifikasi area kesalahan murid, 

memungkinkan murid untuk mendapatkan motivasi internal mereka kembali melalui 

bimbingan langkah demi langkah yang diberikan oleh guru. 
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